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Soal UTS dengan NIM Genap :

1. Jelaskan istilah berikut :
a. Algoritma parallel
b. Komputer parallel
c. Waktu Komputasi
d. Running Time
2. Sebutkan dan jelaskan apa yang anda ketahui tentang :

a. Taksonomi Flyn

c. Parallelism menurut Michael J. Quin

3. Jelaskan prinsip kerja dari :

a. Algoritma pencarian nilai terbesar secara parallel

b. Algoritma penghitungan rerata secara parallel

c. Algoritma pengurutan secara sekuensial

d. Berapa waktu komputasi untuk algoritma dari soal 3.a, 3.b, dan 3.c

Jawaban :

1. Jelaskan istilah berikut :

a. Algoritma parallel merupakan suatu uruta-urutan logis dari suatu pernyataan yang ditekankan pada manipulasi elemen data yang dimiliki oleh satu atau lebih dari satu proses secara bersamaan dalam rangka menyelesaikan sebuah masalah yang biasanya dieksekusi dengan asumsi satu instruksi pada suatu waktu.
b. Komputer parallel adalah komputer yang memiliki banyak prosesor (multi prosesor) dan memiliki kemampuan pengolahan/pemrosesan parallel.
c. Waktu Komputasi yaitu waktu perhitungan yang dimiliki dari suatu algoritma.
d. Running Time adalah suatu criteria penilaian algoritma dalam analisa algoritma pengolahan parallel dimana waktu yang digunakan oleh sebuah algoritma untuk menyelesaikan masalah pada sebuah komputer parallel dihitung dari saat algoritma mulai hingga saat algoritma berhenti.
2. Sebutkan dan jelaskan apa yang anda ketahui tentang :

a. Taksonomi Flyn merupakan suatu pengklasifikasian komputer parallel yang diungkapkan oleh M. J. Flyn dimana komputer parallel dibedakan ke dalam empat kelas berdasarkan konsep aliran data (data stream) dan aliran insturksi (instruction stream) yaitu sebagai SISD, SIMD, MISD, dan MIMD.

· SISD (Single Instruction Stream, Single Data Stream) merupakan komputer tunggal yang mempunyai satu unit control, satu unit prosesor dan satu unit memori.
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· SIMD (Single Instruction Stream, Multiple Data Stream) merupakan komputer parallel yang mempunyai sebuah unit control, beberapa unit prosesor, dan beberapa memori.
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· MISD (Multiple Instruction Stream, Single Data Stream) merupakan suatu pengklasifikasian komputer parallel dimana komputer terdiri dari beberapa unit control, beberapa prosesor, dan sebuah memori.
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· MIMD (Multiple Instruction Stream, Multiple Data Stream) adalah komputer parallel yang terdiri dari beberapa unit control, beberapa prosesor, dan beberapa memori. MIMD adalah ungkapan untuk organisasi dan arsitektur komputer parallel yang dapat dan sudah diterapkan pada multiprosesor dan multicomputer. Pada konsep ini komputer memiliki kemampuan untuk memproses beberapa program dalam waktu yang sama.
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c. Parallelism menurut Michael J. Quin adalah konsep komputer parallel yang diberikan oleh Michael J. Quin yang membedakan komputer parallel berdasarkan data parallelism dan control parallelism.

· Data parallelism merupakan penerapan operasi yang sama secara simultan terhadap elemen-elemen dari kumpulan data.

· Control parallelism merupakan penerapan operasi-operasi yang berbeda terhadap elemen-elemen data yang berbeda secara bersamaan.
3. Jelaskan prinsip kerja dari :

a. Algoritma pencarian nilai terbesar secara parallel

Contoh :

A memiliki nilai = 1, 9, 2, 8, 3, 7, 4, 6, 5, 0 

1. i←0

2. besar←false

3. Selama (tidak  besar) dan (i<=N) kerjakan baris 4

4. Jika (Data[i] > i+1) maka besar←true, jika tidak i←i+1

5. Jika (besar) maka i adalah indeks dari data yang besar dan tampilkan.

Maka :

1. i←0

2. Besar←False

3. Selama (tidak besar) dan (i<=N) kerjakan baris 4

4. Jika (Data[1] > 9) maka besar←true, jika tidak i←9

5. Jika (Besar) maka i adalah indeks dari data yang besar dan tampilkan.

6. Maka akan memperoleh hasil 9
b. Algoritma penghitungan rerata secara parallel.

Contoh : A = 6, 3, 2, 9, 7

1. i = 0

2. for i=0 to i<=N do

3. Data[i] + 

Kondisi awal : daftar dari n >= 1 adalah element dari A[0 …(n-1)]

Kondisi akhir : Penjumlahan dari element di bagi jumlah element A dan simpan di A[0]
Variable global : n, A[0, …(n-1)],j

Begin


Spawn(P0, P1, P2, …, P[n/2 j-1])


For all Pi where 0 <= i <= [n/2]-1 do



For j = o to [log n] -1 do




If i modulo 2j = 0 and 2i + 2j < n then





A[2i]=A[2i]+A[2i+2J]




End if



End For


End For


A[0]/max[j]
End

c. Algoritma pengurutan secara sekuensial akan mengurutkan data dengan nilai terkecil akan dinaikan ke atas dan sebaliknya data dengan nilai terbesar akan berada di posisi bawah

Contoh : A = {25, 22, 18, 20, 15}, dimana A adalah sebuah variable array

1. i = 0

2. Selama (i=0; i<n-1; i++), kerjakan baris 3

3. Jika (A[i] >= A[i+1] maka

· Temp = A[i]

· A[i] = A[i+1]

· A[i+1] = temp
4. Tampilkan A[i]
5. Kembali i

Maka 
1. i = 0

2. Selama (i=0; i<n-1; i++), kerjakan baris 3

3. Jika (A[25] >= A[22] maka

· Temp = A[25]

· A[25] = A[22]

· A[22] = temp
4. Tampilkan A[25]

5. Kembali 25
Maka hasil sorting dengan sekuensial :

15

18

20

22

25

d. Berapa waktu komputasi untuk algoritma dari soal 3.a, 3.b, dan 3.c

